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ABSTRAKSI

Perempuan Indonesia pada tingkat nasional maupun lokal masih mengalami diskriminasi tanpa
terkecuali dalam bidang politik. Laki-laki masih mendominasi dunia politik di Indonesia.
Kesenjangan politik yang begitu tajam antara laki-laki dan perempuan merupakan salah satu
faktor yang turut melestarikan hadirnya berbagai keputusan dan kebijakan politik yang
menindas dan tidak ramah terhadap perempuan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah upaya
serius untuk membawa keluar kaum perempuan dari periferi panggung politik Indonesia
dengan mengangkat suara-suara mereka yang selama ini disenyapkan. Studi tentang peran
politik perempuan yang direpresentasikan melalui penelitian feminis terhadap pengalaman
hidup dan perjuangan Miryam dalam kisah Keluaran bangsa Israel dan perempuan Kristen yang
berpolitik pasca Orde Baru di Poso menjadi bagian dari upaya nyata tersebut. Peran politik
perempuan yang ditampilkan baik oleh Miryam dalam kisah Keluaran bangsa Israel maupun
perempuan Kristen yang berpolitik pasca Orde Baru di.Poso menjadi wacana penting dan motor
bagi gerakan politik perempuan di Indonesia secara khusus dimulai pada konteks yang lebih
kecil seperti di Poso. Arah dari gerakan politik perempuan ini adalah adanya pembebasan bagi
kaum perempuan dan manusia seutuhnya demi terwujudnya dunia yang lebih adil, setara dan

damai bagi perempuan dan kaum tertindas lainnya.

Kata Kunci: diskriminasi politik, peran politik perempuan, Miryam dalam Kisah Keluaran
bangsa lIsrael, Perempuan. Kristen yang berpolitik pasca Orde Baru di Poso, hermeneutika
pembebasan feminis Kritis, ‘Tarian Pembebasan, hermeneutika pengalaman, hermeneutika
dominasi dan lokus ‘sosial;” hermeneutika investigasi dan analisis Kkritis, hermeneutika

pembebasan dan transformasi, budaya patriakhi, dan kyriarkhi.

Lain-lain: viii + 136 him; 2016

69, (1950-2013)

Dosen Pembimbing: Pdt. Prof. (h.c) Emanuel Gerrit Singgih, Ph.D.
Pdt. Dr. Asnath Niwa Natar
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dominasi dan lokus ‘sosial;” hermeneutika investigasi dan analisis Kkritis, hermeneutika

pembebasan dan transformasi, budaya patriakhi, dan kyriarkhi.

Lain-lain: viii + 136 him; 2016
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1. Latar Belakang

1.1 Gambaran umum peran politik perempuan di Indonesia
Indonesia pasca Orde Baru (reformasi) yang diharapkan mampu membawa angin perubahan
ternyata tidak serta-merta menjamin hak-hak dasar perempuan. Menurut E.G. Singgih dalam
era Refomasi ini kita melihat bagaimana masalah pembagian kerja secara seksual,
ketidakadilan gender dan kekerasan terhadap perempuan menjadi sorotan utama.’
Ketidakadilan ini dapat dilihat secara nyata pada bidang politik di mana perempuan
menempati proporsi yang kecil dalam jabatan-jabatan pilihan dan secara umum perempuan
relatif masih sedikit memiliki posisi kekuasaan dan pengaruh dalam kehidupan publik dan
privat. Padahal eksklusi politik atau marginalisasi politik kelompok subordinat adalah buruk
jika dilihat dari perspektif komitmen dan demokrasi.? Misalnya hasil kajian Perkumpulan
untuk Pemilu dan Demokrasi (Perludem) bahwa presentase perempuan yang maju menjadi
calon kepala/wakil kepala daerah pada pemilihan pilkada serentak masih minim. Jumlahnya
hanya 7,32 % dari 1.582 calon, meskipun baru di 262 daerah, presentase tidak akan berubah
atau tak lebih dari 8%. Minimnya keterwakilan perempuan dalam pilkada serentak,
diantaranya karena tolak ukur partai politik saat mengusung calon kepala daerah masih
melihat elektabilitas dan uang yang dimilikinya.® Selain budaya patriakhi yang masih kuat,
pragmatisme politik seperti inilah yang menghambat perempuan untuk berjuang dalam

mengaktualisasikan peran-peran politiknya.

Keterwakilan dan keterlibatan kaum perempuan dalam lembaga-lembaga pengambil
keputusan dan penentu kebijakan di negara ini, terhitung masih sangat memprihatinkan. Hal
ini dibuktikan dengan betapa minimnya perempuan yang berhasil menjadi wakil rakyat di
lembaga-lembaga negara tersebut seperti yang terjadi pada DPR RI. Data yang diterima

! Emanuel Gerrit Singgih, Mengantisipasi Masa Depan, Berteologi Dalam Konteks di Awal Milenium 11,
(Jakarta: BPK-GM, 2005), h.67.

2 Setyowati, Perjuangan Hak Pilih Perempuan Indonesia 1930-1941, dalam Socia-Jurnal llmu-ilmu Sosial
No.1, Vo.7, (Yogyakarta: Fakultas IImu Sosial-UNY, Mei 2010), h.3.

3 Yuda Irlang dari Koordinasi Aliansi Masyarakat Sipil khawatir dengan minimnya perempuan menjadi
pemimpin daerah. Padahal, jika semakin banyak perempuan menjadi pemimpin daerah maka bisa membawa
perubahan di daerah yang masih terdiskriminasi secara struktural maupun kultural. Contohnya masih ada 336
kebijakan daerah yang masih bias jender, Keterwakilan Masih Minim, Parpol Tak Lirik Calon Perempuan Jika
Tak Punya Elektabilitas dan Uang, lihat Harian Kompas, Senin, 14 September 2015, h.2.



Kompas memperlihatkan bahwa jumlah anggota legislatif perempuan yang terpilih menjadi
anggota DPR periode 2014-2019 sebanyak 97 orang atau setara dengan 17.32 persen.* Jika
memperhatikan lebih lanjut ternyata Indeks Ketimpangan Jender tahun 2014 yang dikeluarkan
Forum Ekonomi Dunia menempatkan Indonesia pada peringkat ke-97 dari 142 negara.
Beberapa indikator yang turut menyumbang penurunan tersebut adalah masih adanya
diskriminasi di tempat kerja, buruknya layanan kesehatan bagi perempuan, serta minimnya
partisipasi politik perempuan. Di negara-negara ASEAN, proporsi perempuan Indonesia yang
duduk di kursi DPR masih jauh di bawah Filiphina, Laos, Vietnam dan Singapura.> Ada pun
jumlah penduduk Indonesia adalah 252.035 juta jiwa, dimana 49,75 % penduduk adalah
perempuan, dan dari 65,71% perempuan berada di usia produktif yaitu 15-65 tahun. Jumlah
tenaga profesional perempuan adalah 50,22% dari jumlah perempuan, sedangkan laki-laki

mencapai 83,05 % dari jumlah laki-laki.®

Padahal Indonesia sendiri telah meratifikasi Kovenan Internasional tentang Hak-hak sipil dan
Politik (International Covenant on Civil and Political Rights—ICCPR) melalui Undang-
Undang No.12 tahun 2005. Selain menjadi bagian dari sistem hukum nasional, maka kovenan
ini sekaligus melengkapi empat perjanjian pokok yang telah diratifikasi sebelumnya. ICCPR
sendiri merupakan perjanjian internasional yang teksnya dihasilkan oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) tahun 1966.” Berdasarkan kovenan tersebut, maka negara memberi jaminan

4 Jumlah perempuan anggota DPR pada periode kali ini menurun ketimbang periode 2009-2014. Pada periode
sebelumnya, tahun 2009-2014, terpilih 103 perempuan anggota DPR, tahun 2004-2009 terpilih 61 perempuan
dari 550 anggota DPR RI, dan tahun 1999-2004 terpilih 46 perempuan dari 500 anggota DPR RI. Lihat Ini Dia

97 perempuan DPR RI periode 2014-2019, dalam
http://nasional.kompas.com/read/2014/05/14/2159364/ini.97.perempuan.anggota.dpr.periode.2014-2019,
akses 5 September 2014.

5 Peran Perempuan Di Parlemen, lihat Harian Kompas, tanggal 21 April 2015, h.12. Bandingkan dengan Indeks
Pembangunan Manusia di dunia, Indonesia meraih angka 68,43, berada di urutan 103 dari 193 negara, masih
jauh dari Singapura, Malaysia dan Brunei Darussalam untuk tingkat ASEAN. Indeks Pembangunan Gender
Indonesia tertinggi ada di DKI Jakarta pada angka 94,60 dan terendah ada di Papua pada angka 78,57. Lihat
Materi Temu Nasional PUSPA 2016, Deputi Kesejahteraan Perempuan dan Anak-Kementrian Pemberdayaan
Perempuan dan Anak, Yogyakarta, 28 Mei-01 Juni 2016.

6 Materi Temu Nasional PUSPA (Partisipasi Publik untuk Kesejahteraan Perempuan dan Anak) 2016, Deputi
Kesejahteraan Perempuan dan Anak-Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Anak, Yogyakarta, 28 Mei-01
Juni 2016.

" ICCPR mulai berlaku tahun 1976 setelah 35 negara meratifikasi. Empat perjanjian pokok yang telah diratifikasi
itu yaitu, CEDAWY/Convention on the Elimination of Discrimination Against Women (Konvensi penghapusan
segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan), CRC/Convention on the Rights of the Child (konvensi anak),
CAT/Convention Against Torture (konvensi anti penyiksaan), dan CERD/Convention on Elimination Racial
Discrimination (konvensi penghapusan diskriminasi rasial). Ada beberapa hak yang dijamin oleh konvenan
(ICCPR) ini yaitu hak untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak untuk tidak diperbudak, hak atas kebebasan dan
keamanan pribadi, hak atas kedudukan yang sama di muka hukum, hak atas kebebasan berpikir, beragama dan
berkeyakinan, hak atas kebebasan berpendapat, hak atas kebebasan berkumpul, hak anak untuk mendapatkan
perlindungan dan jaminan, hak untuk bebas dari diskriminasi dalam hukum, dan lain sebagainya, lihat
http://www.kalyanamitra.or.id/2013/06/8-tahun-impmentasi-konvensi-hak-sipil-dan-politik/.Bandingkan  juga
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kepada perempuan sebagai warga negara, untuk memiliki hak memilih dan dipilih, partisipasi
dalam pembuatan kebijakan publik, serta partisipasi dalam organisasi sosial dan politik.
Pemerintah pusat dan daerah berkewajiban membuat kebijakan publik yang menjamin
terlaksananya hak-hak asasi manusia dan kebebasan pokok atas dasar persamaan dan keadilan
antara perempuan dan laki-laki dalam kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan budaya.
Ratifikasi dan pengundangan konvensi tersebut diharapkan menjadi sebuah intervensi yang
mampu mengubah tatanan politik nasional karena mempertimbangkan keterlibatan
perempuan, pihak yang selama ini tidak mendapat kesempatan untuk terlibat dalam
menjalankan institusi politik. Perubahan yang diharapkan bukan semata pada jumlah
perempuan Yyang terlibat dalam lingkar pengambil keputusan, akan tetapi juga pada
kepentingan perempuan yang terwakili atau yang direpresentasikan dalam penyelenggaraan
politik.2 Hal ini didukung pula dengan beberapa landasan hukum bagi kesetaraan perempuan
seperti Instruksi Presiden N0.9/2000 tentang pengarusutamaan gender dalam Pembangunan
Nasional, UU No0.2/2008 tentang kuota 30% dalam partai politik, UU N0.23/2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, UU N0.23/2002 tentang Perlindungan Anak,
serta UU N0.39/1999 tentang Hak Asasi Manusia.

Mengapa perempuan harus berpolitik atau berperan dalam politik? Menurut A. Nunuk
Prasetyo Murniati, apabila kita telusuri dari pengalaman satu ke pengalaman yang lain,
kemudian dianalisis, sangat jelas bahwa semua kejadian yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat adalah hasil dari keputusan politik. Pertanyaan refleksi berlanjut, siapa pengambil
keputusan? Mengapa dia atau mereka mempunyai wewenang (kuasa) menggunakan hak itu?
Untuk mengetahui siapa pengambil keputusan ini sangat penting karena hasil keputusan
merupakan hasil kerangka berpikir dan kepedulian atau interestnya. Apabila ditelusuri lebih

lanjut keputusan politik ada pada sekelompok orang yang mempunyai kepentingan

dengan naskah UU tersebut di http://www.kontras.org/uu_ri_ham/UU%20N0.%2012%20Tahun%202005.pdf,
akses 16 Juni 2015.

8 Lisabona Rahman dkk, Representasi Perempuan dalam Kebijakan Publik di Era Otonomi Daerah, (Jakarta:
Women Research Institute, 2005), h.2. Pemerintah telah menetapkan UU Partai Politik Nomor 31 tahun 2003
dan UU Pemilu Nomor 12 tahun 2002 yang berupaya mengakomodir partisipasi perempuan dan memberi
peluang bagi keterwakilan perempuan dalam lembaga birokrasi dan pembuat keputusan. Pasal 65 (1) UU Pemilu
menyebutkan setiap partai politik peserta Pemilu dapat mengajukan calon anggota DPR, DPRD I, DPRD I,
untuk setiap daerah pemilihan dengan memperhatikan keterwakilan perempuan sekurang-kurangnya 30%. Pasal
7 (e) UU Partai Politik menyebutkan bahwa rekrutmen politik dalam pengisian jabatan politik melalui
mekanisme demokrasi harus memperhatikan kesetaraan dan keadilan gender. Pasal 13 (3) menyatakan bahwa
kepengurusan partai politik di setiap tingkat dipilih secara demokratis melalui forum musyawarah parpol sesuai
dengan AD/ART dengan memperhatikan keadilan dan kesetaraan gender. Inilah kekuatan hukum yang
mendorong proses percepatan keterwakilan perempuan di lembaga legislatif atau pembuat keputusan.
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bertentangan dengan kepentingan rakyat banyak. Kelompok ini adalah kelompok yang ingin
menguasai kehidupan.® Padahal menurut Miriam Budiharjo bahwa pengambilan keputusan
sebagai konsep pokok dari politik menyangkut keputusan-keputusan yang diambil secara
kolektif dan yang mengikat seluruh masyarakat. Keputusan-keputusan ini dapat menyangkut
tujuan masyarakat, dapat pula menyangkut kebijaksanaan-kebijaksanaan untuk mencapai
tujuan itu.l® Lalu sebagai bagian dari masyarakat yang diabaikan dan tertindas, maka
perjuangan politik perempuan adalah untuk mendapatkan kembali haknya yang telah
dirampas yaitu hak untuk mengatur kehidupan dan hidupnya. Hal ini seperti yang ditegaskan
Foucault, bahwa hidup sebagai tujuan politis dapat dikatakan telah digunakan untuk melawan
sistem yang berniat mengendalikannya.!!

1.2. Peran politik perempuan Kristen di Poso pasca Orde Baru
Meskipun peluang sudah terbuka lebar, secara khusus perempuan Kristen sendiri mengalami
diskriminasi ganda, diskriminasi dalam dunia politik sebagai perempuan sekaligus perempuan
minoritas agama. Kemudian penulis tertarik untuk melihat hal ini di Kabupaten Poso, provinsi
Sulawesi Tengah. Perempuan Kristen di Poso juga menghadapi budaya patriakhi dan
pragmatisme politik seperti halnya yang dialami perempuan Indonesia pada umumnya. Masih
sedikit dari mereka yang bisa berkesempatan berkiprah di lembaga legislatif meskipun Ketua
DPRD Poso periode 2014-2019 sekarang ini adalah seorang perempuan,'? bahkan pada
periode 2009-2014 yang lalu tak satu pun perempuan yang menjadi anggota DPRD di Poso.
Padahal dalam pemilu legislatif tersebut terdapat sekitar 150 caleg perempuan yang tersebar
di 34 partai politik (parpol). Faktor keterbatasan waktu dan biaya kampanye antara lain yang

menyebabkan caleg perempuan tidak terpilih.'® Di samping itu kebanyakan perempuan (tanpa

% A. Nunuk Prasetyo Murniati, Getar Gender: Buku I, (Magelang: Yayasan Indonesia Tera, 2005), h.118-119.
10 Miriam Budiharjo, Dasar-dasar IImu Politik, (Jakarta: Gramedia: 2006), h.11.

11 Michel Foucault, Sejarah Seksualitas: Seks dan Kekuasaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), h.180-
181.

12 Ulasan kritis Kompas mengenai hal ini dengan judul Istri Bupati Jadi Ketua DPRD-Politik Dinasti,
tertanggal 28 Agustus 2014, Lihat
http://print.kompas.com/baca/KOMPAS ART0000000000000000008554998, akses 26 Juni 2016. Ternyata
faktor sebagai Istri Bupati Poso memuluskan jalan Ellen Pelealu tidak saja untuk menjadi anggota, tetapi
juga Ketua DPRD Poso, terlepas bahwa ia seorang perempuan. Kemudian apabila melihat jumlah Camat
di tahun 2014, terdapat hanya satu orang camat perempuan dari 19 Camat di kabupaten Poso, itu berarti
persentasenya hanya 5,26 %, lihat di www.bappeda.posokab.go.id, akses 4 November 2015.

13 Tidak adanya wakil perempuan yang terpilih sebagai anggota DPRD membuat sejumlah kaum perempuan di
Poso, terutama mereka yang menjadi caleg merasa prihatin. Mereka umumnya ragu terhadap para wakil rakyat
laki-laki karena dikhawatirkan kurang gigih memperjuangkan hak-hak perempuan di Kabupaten Poso. Fatimah
Timpo, mantan caleg di Poso mengatakan, banyaknya perempuan yang tidak terpilih karena beberapa faktor, di
antaranya keterbatasan waktu dan biaya kampanye. "Caleg perempuan dari segi apa pun masih kalah dibanding
dengan caleg laki-laki." Tak Ada Perempuan di DPRD Poso, berita di Kompas.com, 17 Mei 2009. Lihat di
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terkecuali di Poso) menjadi pemimpin karena ikatan kekeluargaan (istri, anak, menantu)
pejabat dan memiliki uang, terlepas dari ia berkapasitas atau tidak. Hal ini menjadi tantangan

tersendiri bagi perempuan di Poso untuk berkarya di dunia politik.

Kabupaten Poso adalah sebuah kabupaten di provinsi Sulawesi Tengah. Kabupaten ini
mempunyai luas sebesar 8.712,25 km? dan berpenduduk sebanyak 207.519 jiwa, dengan
perbandingan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 104.599 jiwa dan perempuan sebanyak
102.920 jiwa. Pusat pemerintahan kabupaten ini terletak di kota Poso. Terdiri dari 16
kecamatan dan 160 kelurahan dengan kepadatan penduduk 26 jiwa/km2. Poso didiami oleh
berbagai suku seperti Pamona, Mori, Napu, Bada, dan Kaili. Apabila melihat jumlah
penduduk laki-laki dan perempuan di Poso, idealnya terdapat keseimbangan antara jumlah
representasi laki-laki dan perempuan di lembaga legislatif. Adapun perbandingan jumlah
anggota legislatif laki-laki dan perempuan di Poso dari periode ke periode, dapat dilihat
melalui tabel di bawah ini:
DPRD Kab. Poso 1999-2019%4

Jenis Periode Periode Periode Periode
Kelamin 1999-2004 2004-2009 2009-2014 2014-2019
Laki-laki 28 29 30 25
Perempuan 2 1 - 5
Total 30 orang 30 orang 30 orang 30 orang

Perbedaan jumlah laki=laki-dan perempuan pada tabel di atas memperlihatkan dengan jelas
realita ketidakseimbangan yang terjadi di kabupaten Poso hingga sekarang ini. Data tersebut
memberikan indikasi bahwa belum adanya peningkatan jumlah partisipasi politik perempuan

secara signifikan, meskipun Indonesia sudah berada di era reformasi.

Sebagaimana fungsi-fungsi DPR di tingkat pusat maupun provinsi, maka fungsi-fungsi DPRD
kabupaten/kota adalah sebagai badan pembuat undang-undang, budgeting (penganggaran)
dan pengawasan. Secara tegas dinyatakan dalam pasal 40 dan 41 Undang-Undang No. 32

tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, bahwa DPRD merupakan Lembaga Perwakilan

http://regional.kompas.com/read/2009/05/17/21520837/tak.ada.perempuan.di.dprd.poso, akses  September
2015.

14 pada periode 1999-2004 sistem pemilihan anggota legislatif masih menggunakan sistem pemilihan kader
oleh partai, barulah pada tahun 2004 dan seterusnya diadakan pemilihan langsung. Berdasarkan wawancara
dengan para narasumber dan disadur dari berbagai sumber:
http://humasposo.blogspot.co.id/2009/10/pengambilan-sumpah-dan-janji-30-anggota.html, akses Agustus
2016.
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Rakyat Daerah dan berkedudukan sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan daerah, yang
memiliki fungsi legislatif, anggaran dan pengawasan. Dengan demikian secara substansi
DPRD adalah wakil rakyat sekaligus mitra pemerintah daerah (eksekutif daerah). Semuanya
dioperasionalkan sebagai wewenang dan tugas-tugasnya yang dijamin oleh undang-undang*®,
serta hak-haknya yaitu hak interpelasi, hak angket dan hak menyatakan pendapat.'® Absennya
perempuan di tingkatan lembaga politik seperti DPRD ini tentu merupakan sebuah realita dan
kebutuhan yang harus dijawab. Kehadiran perempuan tidak semata-mata untuk kesetaraan
dalam dunia politik, tetapi juga memiliki misi yang jelas yaitu berjuang untuk eksistensi kaum
perempuan dan kaum terpinggirkan lainnya. Perempuan Kristen di Poso adalah bagian kecil
dari representasi perempuan yang berjuang mendapatkan hak-haknya dalam bidang politik.

Mereka memang sedikit dibanding laki-laki, tetapi mereka ada.

1.3. Peran politik Miryam dalam kisah Keluaran bangsa Israel
Jika memperhatikan konteks pergumulan dan perjuangan perempuan di Indonesia khususnya
perempuan Kristen, maka penting juga untuk melihat pergumulan dan perjuangan perempuan
dalam tradisi iman Kristiani di Alkitab. Bagaimana peran mereka dalam Alkitab?
Sesungguhnya dalam dunia Perjanjian Lama, ada seorang tokoh perempuan penting yang
bernama Miryam. Miryam adalah satu dari sekian perempuan yang memegang peranan politik
dalam kehidupan bangsa Israel, terutama dalam kisah Keluaran bangsa Israel dari tanah Mesir.
Namun siapa yang mengenalnya? Keberadaannya telah tenggelam oleh kepopuleran dan
ketokohan Musa. PL. memberi tempat utama kepada Musa sebagai pemimpin nasional bangsa
Israel. Teks-teks melekatkan nama Miryam selalu di belakang atau bersanding dengan Musa

dan Harun, bahkan ada yang tanpa nama, tetapi sebenarnya merujuk kepadanya. Penulis

B Fungsi-fungsi DPRD kabupaten kota: Membentuk peraturan daerah kabupaten/kota bersama bupati/walikota;
membahas dan memberikan persetujuan rancangan peraturan daerah mengenai anggaran pendapatan dan belanja
daerah kabupaten/kota yang diajukan oleh bupati/walikota; melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan
peraturan daerah dan anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota; mengusulkan pengangkatan dan
pemberhentian bupati/walikota dan/atau wakil bupati/wakil walikota kepada Menteri Dalam Negeri melalui
gubernur untuk mendapatkan pengesahan pengangkatan dan/atau pemberhentian; memilih wakil bupati/wakil
walikota dalam hal terjadi kekosongan jabatan wakil bupati/wakil walikota; memberikan pendapat dan
pertimbangan kepada pemerintah daerah kabupaten/kota terhadap rencana perjanjian internasional di daerah;
memberikan persetujuan terhadap rencana kerja sama internasional yang dilakukan oleh pemerintah daerah
kabupaten/kota; meminta laporan keterangan pertanggungjawaban bupati/walikota dalam penyelenggaraan
pemerintahan daerah kabupaten/kota; memberikan persetujuan terhadap rencana kerjasama dengan daerah lain
atau dengan pihak ketiga yang membebani masyarakat dan daerah; mengupayakan terlaksananya kewajiban
daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan melaksanakan wewenang dan tugas lain
yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan , lihat di
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewan_Perwakilan_Rakyat Daerah Kabupaten/Kota, akses Agustus 2016.

16 Hak-hak DPRD kabupaten/kota, lihat di

https://id.wikipedia.org/wiki/Dewan_Perwakilan_Rakyat Daerah_Kabupaten/Kota, akses Agustus 2016.
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mencoba bertanya kepada beberapa orang, termasuk para pendeta, apakah mereka mengenal
siapa Miryam? Rata-rata mereka mengakui tidak mengenal atau jarang mendengar namanya,
bahkan ada yang menyangkanya sebagai Maria, Ibu Yesus. Ada apa gerangan sehingga tokoh
sepenting Miryam tidak dikenal? Menurut pengamatan penulis bahwa pengajaran gereja,
khotbah-khotbah bahkan cerita Sekolah Minggu perlu dikoreksi, supaya menampilkan para
tokoh perempuan seperti Miryam sehingga tidak hanya dapat dikenal luas dan mendapat

apresiasi umat, tetapi juga menjadi sumber hikmat dan teladan spiritualitas.

Miryam, nabiah itu dipandang sebagai saudara Musa dan Harun serta sebagai pemimpin
bangsa Israel (Mikha 6:4). Ketika umat Israel sudah menyeberangi Teberau, ia memukul
rebana dan memimpin perempuan menyambut pembebasan, suatu cara yang sudah lazim di
Timur Tengah kuno sambil menyanyikan mazmur yang singkat dan padat (Kel 15:21).
Miryam memuji Tuhan karena tindakan-tindakanNya dalam medan sejarah dan dengan
demikian menciptakan pola pujian yang khas di Israel. Tampaknya Miryam dan Harun pernah
menegur Musa karena ia mengambil seorang istri dari Afrika (Bil 12:1-10). Akibatnya
Miryam dijangkiti kusta dan kehilangan- perannya, sedangkan Harun tetap menjadi imam.
Apakah sebabnya pemimpin perempuan satu-satunya itu dikesampingkan? Kita tidak tahu
persis alasannya, tetapi kita merasa curiga mungkin tradisi hendak meremehkan peranan

perempuan sebagai pemimpin.t’

Sampai sejauh ini sebagian besar para ahli Biblika sepakat untuk mengatakan bahwa kitab
Taurat (lima kitab yang pertama) ditulis oleh sumber-sumber yang berbeda, yakni sumber
Yahwis (), Elohis (E), Deuteronomis (D) dan Priest (P). Menurut para sarjana, sumber Y
merupakan yang tertua, kemudian E dan terakhir P. Tiga sumber ini memperlihatkan kaum
wanita berbeda-beda. Sumber Y yang tertua, kelihatannya lebih menghargai wanita dan
menggambarkan wanita lebih tinggi derajatnya. Bandingkanlah dua versi cerita Hawa (Kej
1:1-2:4a dan kej 2:4b-24); cerita Sarai (Kej 12:10-20 dan Kej 20:1-18) dan cerita Miryam
(Kel. 5:20 dan Bil 12:1-16).*® Selanjutnya Kitab Keluaran mengandung beberapa indikasi-
indikasi bahwa perempuan Israel semula mungkin memiliki status religius tetapi kemudian

dilarang. Garis keturunan, tindakan, dan gelar (nabiah) dikenakan kepada Miryam,

17 Marie CH. Barth Frommel, Hati Allah Bagaikan Hati Seorang Ibu, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006), h.66-
67.

18 Anne Hommes, Perubahan Peran Pria & Wanita Dalam Gereja & Masyarakat, (Yogyakarta: Kanisius, 1992),
h.68.



sebagaimana hubungan Zippora dalam rumah tangga imam (Kel 2:16) dan rupanya tindakan
pengorbanan (Kel 4: 25), yang diarahkan kepada status kultus yang terlupakan atau ditekan
dalam penyusunan teks seperti yang telah diwariskan.'® Ada pula pandangan lain yang
menyatakan bahwa baik tradisi negatif maupun positif menonjolkan Miryam, kekuatan, dan
prestisenya pada masa Israel kuno. la ikut andil bersama Musa dan Harun untuk memimpin
komunitas Israel sepanjang masa Keluaran dan pengembaraan.?® Hal ini menegaskan bahwa

Miryam memiliki peran politik yang penting untuk diperhatikan dan diapresiasi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis termotivasi untuk melakukan dialog antara peran
politik Miryam dalam kisah Keluaran bangsa Israel dan peran politik perempuan Kristen pasca
Orde Baru di Poso. Sangat menarik untuk melihat bagaimana perjuangan Miryam dan
perempuan Kristen yang berpolitik pasca Orde Baru di Poso dan mendialogkannya, sehingga
mengangkat ke permukaan suara Miryam dan suara perempuan Kristen di Poso yang patut
dan layak untuk didengarkan. Fiorenza menegaskan bahwa tugas utama teologi Kristen
feminis adalah menjaga agar “memoria passionis’ kaum perempuan Kristen tetap hidup serta
mengklaim kembali warisan teologis-religius perempuan. Namun warisan teologis ini keliru
digambarkan bila ia dipahami hanya sebagai sebuah sejarah penindasan. Warisan ini pun
harus dibentuk kembali sebagai sejarah pembebasan dan sejarah dari agen keagamaan. Sejarah
dan teologi penindasan kaum perempuan yang dilanggengkan oleh teks-teks Alkitab tidak
boleh dibiarkan membatalkan sejarah dan teologi perjuangan, kehidupan dan kepemimpinan

perempuan Kristen yang berbicara dan bertindak dalam kuasa Roh.?

2. Batasan Penelitian
Penulis membatasi masalah dan penelitian pada dua hal yang menjadi sasaran penelitian tesis
ini yaitu Miryam dalam kisah Keluaran bangsa Israel (Keluaran 2:1-10, 15:19-21, Bilangan
12:1-16, 20:1, dan Mikha 6:4) dan perempuan Kristen yang berpolitik pasca Orde Baru di
Poso. Adapun perempuan Kristen yang dimaksudkan di sini adalah mereka yang pernah

duduk sebagai anggota legislatif di DPRD Poso dalam rentang waktu pasca Orde Baru (tahun

% Drorah O’Donnel Setel dalam Carol A. Newson dan Sharon H. Ringe (Eds), Women Bible Commentary, (USA:
Westminster John Knox Press, 1998), h.33.

20 phyllis Trible dalam Carol Meyers (Eds), Women in Scripture: a Dictionary of Named and Unnamed Women
in the Hebrew Bible, the Apocryphal/Deoterocanonical Books, and the New Testament, (USA: Houghton Miffin
Company, 2000), h.28.

2L Elisabeth Schussler Fiorenza, Untuk Mengenang Perempuan Itu, Rekonstruksi Teologi Feminis tentang Asal-
usul Kekristenan, (Jakarta: BPK-GM, 1995), h.64.



1999-2014), para calon legislatif yang sudah berjuang namun gagal meraih suara serta seorang
calon wakil bupati Poso. %

3. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: Bagaimana dialog antara peran politik Miryam
dalam kisah Keluaran bangsa Israel dan perempuan Kristen yang berpolitik pasca Orde Baru
di Poso? Pertanyaan utama penelitian tersebut kemudian dijabarkan ke dalam rincian
pertanyaan-pertanyaan pendukung seperti berikut ini, yaitu:
1.a Bagaimana peran politik Miryam dalam kisah Keluaran Bangsa Israel?
1.b Bagaimana peran politik perempuan Kristen pasca Orde Baru di Poso?

1.c Bagaimana dialog antara keduanya?

4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan peran politik Miryam dalam kisah Keluaran
bangsa Israel dan peran politik perempuan Kristen yang berpolitik pasca Orde Baru di Poso,
kemudian mendialogkannya. Semuanya ditempuh berdasarkan pendekatan yang diinspirasi
oleh hermeneutika pembebasan feminis Kkritis Elisabeth Schissler Fiorenza. Dialog tersebut
dilakukan untuk menemukan nilai-nilai  pembebasan dan transformasi  bagi

perempuan/manusia di Poso.

5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan kontribusi pikiran berupa
pembebasan dan transformasi bagi perempuan Kristen yang sedang maupun hendak berkiprah
dalam dunia politik di Poso. Signifikansi penelitian ini meliputi dua hal: pertama,
memperkaya berbagai dimensi untuk melihat peran dan posisi perempuan dalam teks Alkitab
khususnya PL dan perempuan lokal (perempuan Kristen Poso) dari perspektif feminis; kedua,
hasil penelitian dapat digunakan untuk memetakan kebutuhan praktis dan strategi politik yang
berhubungan dengan partisipasi publik perempuan dalam politik lokal untuk mewujudkan

masyarakat sipil yang demokratis, berkesetaraan dan berkeadilan gender.

22 Lembaga DPRD dipilih karena di sinilah ruang untuk menghasilkan undang-undang, keputusan dan kebijakan
politik yang berdampak luas, sistematis dan mengikat terhadap kehidupan masyarakat. Penulis berhasil
mewawancarai Pdt. H.E. Tobondo Labiro S.Th, Pdt.Mercy A.Tadjodja M.Si, Ernalyn Nggasi SE, Mariones
Biralino Mambe Spd. M.Th, Pdt. Dra. Lies Sigilipu Saino M.Si, serta Pdt. Dr. Yuberlian Padele dan Lian Gogali
M.Si, masing-masing di Tentena dan Poso, Sulawesi Tengah.



6. Metodologi Penelitian
Penelitian ini memakai metodologi feminis. Metodologi feminis adalah sebuah metodologi
yang memberi ruang terhadap pengalaman hidup, ide, pemikiran, serta kebutuhan perempuan
yang selama ini cenderung terpinggirkan. Perempuan sebagai “titik tolak”, demikian kata
Sandra Harding seperti yang dikutip oleh Rachmad Hidayat. Harding menegaskan bahwa
metodologi feminis dimungkinkan dengan mengambil posisi dan pengalaman perempuan
dalam masyarakat dan budaya sebagai titik tolak penyelidikan ilmiah. Metodologi ini dapat
menjadi landasan aksi dalam pemberdayaan perempuan?3. Penelitian berperspektif feminis
merupakan kebutuhan mendesak yang perlu segera dilakukan karena, pertama, penelitian
serupa dengan perspektif feminis masih terbatas. Kedua, perspektif feminis sangat membantu
dalam usaha mengungkap permasalahan perempuan pada umumnya, dan secara khusus
berkait erat dengan representasi dan partisipasi perempuan dalam politik dan kebijakan publik
bila dibandingkan dengan perspektif lain.?* Dengan demikian maka posisi dan pengalaman
Miryam dalam kisah Keluaran bangsa Israel dan perempuan Kristen yang berpolitik pasca

Orde Baru di Poso menjadi titik tolak penelitian ini.

Dengan memakai metodologi feminis ini maka peran politik Miryam dalam kisah Keluaran
bangsa Israel dan perempuan Kristen yang berpolitik pasca Orde Baru di Poso diteliti dan
dianalisis menurut pendekatan hermeneutika yang terinspirasi oleh hermeneutika pembebasan
feminis kritis Elisabeth Schissler = Fiorenza. Hermeneutika ini bernama “Tarian
Pembebasan”, selengkapnya. dijelaskan lebih mendalam pada bagian landasan teori.
Keterbatasan lingkup dan waktu penelitian sehingga penulis akhirnya mengambil empat
langkah dari pendekatan Fiorenza tersebut. Pendekatan hermeneutika Fiorenza ini juga
bersifat partisipatif, oleh karena itu maka penulis melakukan wawancara dengan para
narasumber. Ada pun tipe wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka. Lain dari
wawancara formal, wawancara terbuka dijalankan di lapangan antara dua atau lebih yang
mempunyai hubungan pribadi dengan peneliti. Wawancara terbuka yang ditempuh adalah
wawancara perorangan. Wawancara perorangan adalah satu percakapan muka dengan muka
antara dua orang. Berbeda dari percakapan biasa, di sini pewawancara hendak memperoleh

jawaban terhadap pertanyaan tertentu, mendengar pendapat dan gagasan orang lain, tentang

23 Rachmad Hidayat, “Kapan Ilmu Akan Berubah? Lebih Dekat Kepada Metodologi Feminis”, dalam Jurnal
Perempuan, Volume 48, (Jakarta: Yayasan Jurnal Perempuan, 2006), h.32.
24 Lisabona Rahman dkk, Representasi Perempuan dalam Kebijakan Publik di Era Otonomi Daerah, h.3.
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pendapat serta kehidupannya.?® Wawancara menawarkan para peneliti jalan masuk ke
pendapat, pikiran dan ingatan orang dalam bahasa mereka sendiri ketimbang dalam bahasa
peneliti. Nilai ini penting terutama untuk studi perempuan, sebab belajar dari perempuan bisa
menjadi titik-balik setelah berabad-abad pendapat perempuan diabaikan sama sekali atau

mesti diwakilkan lewat suara laki-laki.®

Adapun tahapan-tahapan penelitian yang ditempuh:

a. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan yaitu: pertama, untuk mendapatkan peran politik Miryam,
penulis melakukan penelitian melalui tulisan-tulisan tentang Miryam dalam kisah Keluaran
bangsa Israel; kedua, untuk mendapatkan peran politik perempuan Kristen yang berpolitik
pasca Orde Baru di Poso, penulis melakukan wawancara terbuka. Adapun yang diwawancarai
adalah tokoh-tokoh politik perempuan di Poso, yang pernah duduk sebagai anggota legislatif
di DPRD Poso pada masa pasca Orde Baru (1999-2014). Selain itu untuk melengkapinya
maka penulis mewawancarai juga mereka yang sudah pernah berjuang menjadi calon anggota
legislatif namun menemui kegagalan serta seorang calon wakil bupati Poso tahun 2005.
Setelah melakukan wawancara, penulis dan para narasumber bersama-sama membaca teks
Miryam dalam kisah Keluaran bangsa Israel.

b. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Tentena dan Poso, Sulawesi Tengah.

c. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada Januari-Maret 2015.

d. Analisa, Pengolahan dan‘Interpretasi Data

Data-data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis, diolah dan diinterpretasi
berdasarkan pendekatan teori hermeneutika pembebasan feminis kritis “Tarian Pembebasan”
Fiorenza. Setelah itu barulah keduanya didialogkan secara kritis untuk menemukan nilai-nilai

pembebasan dan transformasi.

7. Landasan Teori
Sebagaimana yang sudah dikemukakan di atas, teori yang menjadi sumber inspirasi dalam
penelitian ini adalah hermeneutika pembebasan feminis kritis yang diajukan oleh Elisabeth

% John Mansford Prior, Meneliti Jemaat, Pedoman Riset Partisipatoris, (Jakarta: Grasindo, 1997), h.95-99.
26 Shulamit Reinhardz, Penelitian Wawancara Feminis, Metode-metode dalam Penelitian Feminis, (New York:
Oxford University Press, 1995), h.23.
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Schussler Fiorenza, yang disebutnya sebagai “Tarian Pembebasan”?’ Adapun tarian ini
terdiri dari 7 langkah hermeneutika yang saling berkaitan dan berinteraksi satu dengan
lainnya, yaitu: refleksi atas pengalaman, dominasi dan lokus sosial, investigasi & analisis
kritis, evaluasi kritis dan proklamasi, rekonstruksi simbol-simbol dan konsep-konsep,
imajinasi kreatif, dan pembebasan dan transformasi. Tarian pembebasan ini bersifat
partisipatif dalam waktu yang terus-menerus sampai tercapai proses pembebasan dan
transformasi.?® Sebagaimana diketahui, pada umumnya perempuan suka menari. Alasan
mengapa memilih tarian sebagai model hermeneutikanya adalah seperti yang dijelaskan oleh

Fiorenza:

The metaphor of circle dance seems best to express the spiralling moves and movements of
Wisdom at work in feminist biblical interpretation. Dancing involves body and spirit, it
involves feelings and emotions, and it takes us beyond our limits and creates community.
Dancing cofounds all hierarchichal order because it moves spiral and circles. It makes us feel
alive and full of energy, power, and creativity. This metaphoror movement and dance suggests
that feminism is not a core essence that can be defined but that it is-the best embodied in a
movement for change and transformation.?

Sesuai dengan namanya, “Tarian Pembebasan”; maka alur dalam metode ini menyerupai
langkah-langkah dalam tarian. Langkah-langkah itu terkadang terlihat serentak berada pada
gerak dan langkah yang sama, namun kadang penariyang satu dengan yang lain terlihat
melangkah ke arah berbeda, tetapi kita semua tetap bisa melihat harmonisasi gerakan-gerakan
tersebut dalam kesatuan tujuan. Kita juga tidak mengikuti suatu urutan atau tahap tertentu,
seperti satu, dua, tiga, dan. seterusnya.>® Penjelasan secara sederhana dan singkat dari 7
langkah dalam “Tarian.Pembebasan” Fiorenza adalah sebagai berikut:

-Refleksi atas pengalaman®!, yaitu sebagai proses kritis penyadaran dan emansipasi, lingkaran
tarian penafsiran ‘Alkitab-dimulai dengan hermeneutika pengalaman. Oleh karena itu,
pengalaman perempuan/manusia sebagai kriteria dan norma harus memenuhi syarat dengan

konsep sebagai "pengalaman feminis". Pengalaman feminis dimulai dengan “terobosan” atau

27 Gambar selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 1, Elisabeth Schussler Fiorenza, Wisdom Ways: Introducing
Feminist Biblical Interpretation, (New York, Maryknoll: Orbis Books, 2001), h.165-191 dan 194-195.

28 |bid

25 Metafora lingkaran tari tampaknya terbaik untuk mengekspresikan gerak spiral dan gerakan Kebijaksanaan
bekerja dalam penafsiran Alkitab feminis. Menari melibatkan tubuh dan jiwa, perasaan dan emosi, dan membawa
kita melampaui batas dan menciptakan komunitas. Dengan demikian dapat menemukan bersama semua aturan
hirarki sebab bergerak spiral dan melingkar. Hal ini membuat kita merasa hidup penuh kekuatan, energi dan
kreativitas. Metafora, gerakan dan tarian ini menunjukkan bahwa feminisme bukanlah esensi inti yang dapat
didefinisikan tetapi itu adalah yang terbaik diwujudkan dalam gerakan untuk perubahan dan transformasi. Ibid.,
h.18.

30 Asian Women’s Resource Centre of Culture and Theology, Membaca Alkitab dengan Mata Baru, Tafsir
Feminis Kritis Untuk Pembebasan dan Transformasi, (Yogyakarta: AWRC dan BPP PERUATI, 2013), h.13-
14.

31 Elisabeth Schussler Fiorenza, Wisdom Ways: Introducing Feminist Biblical Interpretation, h.169-172, 195-
196.
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"aha" dari pengalaman disonansi kognitif. Hermeneutika ini berangkat dari kenyataan bahwa
pengalaman perempuan secara kolektif yang selama ini sudah dipinggirkan dan tidak dipakai
dalam penentuan norma (agama, sosial/masyarakat).

-Dominasi dan lokus sosial®? di mana hermeneutika lokus sosial dengan kritis berefleksi atas
lokasi sosial baik penafsir maupun teks sebagai pengatur sistim dalam relasi-relasi kekuatan
kyriarkhi. Hermeneutika dominasi memungkinkan kita untuk dengan Kkritis berefleksi atas
bagaimana relasi-relasi dominasi beroperasi sebagai kategori tugas sosial dan alur identitas
yang ditugaskan dan menetapkan identitas, mengubah pilihan dalam penetapan identitas
kelompok bahwa perempuan/manusia dapat memilih untuk mengkontraskan identitas unik
mereka sebagai individu.

-Investigasi dan analisis kritis®® di mana premis dasar dari hermeneutika ini adalah teks dan
diskursus terjadi tidak dalam ruang kosong, melainkan_ dalam konteks relasi kekuasaan.
Sedangkan relasi kekuasaan yang melatarbelakangi sebuah teks dan diskursus, cerita, dan
narasi selalu merupakan relasi kekuasaan di mana ada pihak yang mendominasi dan yang
didominasi. Oleh karena itu kita sebagai pembaca teks harus selalu mengawali pembacaan
kita dengan kritis dan dengan asumsi (kecurigaan awal) mengenai unsur relasi kekuasaan yang
ada dalam teks yang besifat dominatif, serta melakukan investigasi dengan mencari potongan-
potongan dan garis-garis kisah yang hilang, terhilangkan, atau sengaja dihilangkan.
-Evaluasi kritis dan proklamasi®** adalah hermeneutika yang dimaksudkan untuk melakukan
evaluasi Kkritis secara etis dan teologis yang melanjutkan analisis kritis yang sudah dilakukan
sebelumnya. Hal ini‘penting dilakukan, karena tidak ada satu makna tunggal dari sebuah teks.
Teks selalu mengandung banyak makna.

-Imajinasi kreatif*® adalah sebuah hermeneutika yang berupaya untuk menghasilkan visi
utopis yang belum terealisasi, yaitu "mimpi" dunia yang berbeda dalam keadilan dan
kesejahteraan. Ruang imajinasi adalah kebebasan itu, ruang di mana batas-batas dilintasi,
kemungkinan dieksplorasi, dan waktu direlatifkan. Imajinasi adalah ruang memori dan
kemungkinan di mana situasi dapat dialami kembali dan keinginan kembali diwujudkan.
-Rekonstruksi simbol-simbol dan konsep-konsep®® adalah sebuah hermeneutika pengenangan

dan rekonstruksi yang tidak hanya untuk meningkatkan jarak antara kita dan waktu teks tetapi

32 Elisabeth Schussler Fiorenza, Wisdom Ways: Introducing Feminist Biblical Interpretation, h.172-175, 197-
198.

3 1bid, h.175-177, 199 dan Asian Women’s Resource Centre of Culture and Theology, Membaca Alkitab dengan
Mata Baru, Tafsir Feminis Kritis Untuk Pembebasan dan Transformasi, h.24.

3 Ibid, h.177-179, 200-201.

% |bid, h.179-183, 202.

% Elisabeth Schussler Fiorenza, Wisdom Ways: Introducing Feminist Biblical Interpretation, h.183-186, h.203.
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juga meningkatkan pengetahuan sejarah kita dan imajinasi. Oleh karena itu, hermeneutika
rekonstruksi sejarah mempertanyakan "jurang" sejarah itu.

-Pembebasan dan transformasi®’ merupakan puncak atau tujuan yang ingin dicapai oleh
seluruh proses “Tarian Pembebasan” ini. Hermeneutika ini berusaha untuk mengubah
dominasi relasi yang disahkan dan terinspirasi oleh kyriarchal dalam agama. Hermeneutika
ini mengeksplorasi jalan yang mengubah dominasi relasi yang tertulis dalam teks, tradisi, dan
kehidupan sehari-hari ketika perempuan/manusia yang berjuang di bagian bawah piramida

kyriarchal yang mendiskriminasi dan mendominasi.

Catatan penting yang perlu untuk diperhatikan adalah bahwa dalam tarianini, setiap orang
bebas melangkah kemana pun dengan pengalaman sebagai titik berangkatnya. Seperti halnya
yang dikatakan oleh Lieve Troch, setiap orang TIDAK harus melalui semua tahap dan langkah
yang ada, dan tidak semua harus memiliki urutan langkah yang sama. Namun semua langkah
yang dilakukan tersebut pada akhirnya diharapkan untuk bermuara kepada langkah
“Pembebasan dan Transformasi”.3® Maka ada‘empat langkah pendekatan yang penulis pakai
di sini, yaitu hermeneutika refleksi atas pengalaman, dominasi dan lokus sosial, investigasi
dan analisis kritis, serta pembebasan dan transformasi. Mengenai hermeneutika ini Fiorenza
mengingatkan:

These hermeneutical pratices are not to be construed simply as successive independent steps
of inquiry or as discrete methodological rules or recipes. Rather, they must be understood as
interpretive moves or hermeneutical movements that interact with each other simultaneously
in the process of “making meaning” out of a particular biblical or any other cultural text in the

context of globalization of inequality.39

Pendekatan ini diharapkan dapat menganalisis posisi dan peran politik Miryam dalam kisah
Keluaran bangsa Israel dan perempuan Kristen pasca Orde Baru di Poso. Pembebasan dan
transformasi merupakan puncak/goal yang ingin dicapai dari pendekatan ini, ketika
perempuan sebagai pembaca teks menjadi subjek. Perempuan sebagai pusat teks dan gerakan,

sebagaimana yang dimaksud oleh Fiorenza:

37 Ibid, h.186-189, h.205.

3 Asian Women’s Resource Centre of Culture and Theology, Membaca Alkitab dengan Mata Baru, Tafsir
Feminis Kritis Untuk Pembebasan dan Transformasi, h.15.

3 Praktek hermeneutika ini tidak dapat ditafsirkan hanya sebagai langkah penyelidikan independen, sebagai
aturan metodologis tersendiri atau resep. Sebaliknya, semua harus dipahami sebagai gerakan penafsiran atau
gerakan hermeneutis yang berinteraksi satu sama lain secara bersamaan dalam proses "membuat makna" keluar
dari teks Alkitab tertentu atau teks budaya lainnya dalam konteks globalisasi. Lihat Elisabeth Schiissler Fiorenza,
Wisdom Ways: Introducing Feminist Biblical Interpretation, h.167.
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Most important, this interpretive process or “hermeneutical dance” commences not by focusing
on malestream texts and traditions but placing wo/men as biblical interpreters and readers in
the center of its movement.*°

Proses pembebasan, menurut teologi feminis, mulai dengan membaca kembali teks Alkitab
dari pandangan feminis melalui hermeneutika yang baru. Pendekatan hermeneutis tersebut
bermaksud untuk mengupas lapisan-lapisan tafsiran patriakhat dan menggali simbol dan
metafora yang relevan dan alternatif.** Sebuah hermeneutika pembebasan feminis yang kritis
ikut serta dalam “sikap advokasi” dari teologi-teologi pembebasan, tetapi pada saat yang
sama, ia menguraikan bukan hanya penindasan kaum perempuan, melainkan juga kekuasaan
kaum perempuan sebagai locus penyataan. Sebagai model dasar dari kehidupan dan
komunitas Kristen, Alkitab mencerminkan kekuatan kaum perempuan di dalam Alkitab serta
pengorbanannya.*> Pembebasan dan transformasi merupakan kata kunci dari tarian
hermeneutika Fiorenza ini. Penulis bersama-sama perempuan Kristen yang berpolitik pasca
Orde Baru di Poso membebaskan Miryam dari belenggu teks yang androsentris, dan Miryam
membebaskan kami dari belenggu tradisi dan-ajaran agama. Dialog ini merupakan sebuah
upaya refleksi kontekstual. Seperti yang diungkapkan oleh J.B. Banawiratna, bahwa tugas
refleksi kontekstual menyangkut penafsiran terhadap sumber iman maupun terhadap dunia.
Tugas ini dijalankan dengan memasuki penafsiran dan dialog lintas teks, yaitu antara teks-
teks yang berupa “naskah, buku-buku” (lintas teks) maupun yang berupa dunia atau kenyataan
hidup (lintas konteks). Dalam penafsiran dan dialog semacam itu, tak dapat dihindari
terjadinya komunikasi antar. kebudayaan (lintas budaya), antara budaya yang bersaksi dan
yang mendengarkan kesaksian.** Dalam konteks penelitian ini, Miryam dan perempuan
Kristen pasca Orde Baru-di Poso bersaksi bersama-sama. Proses ini dipandu oleh kerangka
kerja feminis Kritis yaitu, bahwa di dalam setiap refleksi, analisis, dan tindakan yang dilakukan
harus diingat bahwa Self (Diri) sudah sedemikian dibentuk dan dikonstruksikan oleh berbagai
aspek dan elemen dalam kehidupan bermasyarakat. Aspek itu adalah sosial, budaya, ekonomi,
politik, agama, gender, dsb. Oleh karena itu, pada satu sisi harus dalam upaya pembebasan

terhadap diri yang terkonstruksi, tetapi pada lain sisi penting disadari bahwa pengalaman tidak

40 Hal paling utama adalah, proses penafsiran ini atau "tarian hermeneutis" dimulai tidak dengan berfokus pada
teks-teks yang berpusat pada laki-laki dan tradisi tetapi menempatkan perempuan/manusia sebagai penafsir
Alkitab dan pembaca di pusat gerakan ini. Lihat Elisabeth Schissler Fiorenza, Wisdom Ways: Introducing
Feminist Biblical Interpretation, h.168.

41 Anne Hommes, Perubahan Peran Pria & Wanita Dalam Gereja & Masyarakat, (Yogyakarta: Kanisius, 1992),
h.83.

42 Elisabeth Schussler Fiorenza, Untuk Mengenang Perempuan ltu, h.62-63.

43 J.B Banawiratna SJ, 10 Agenda Pastoral Transformatif, Menuju Pemberdayaan Kaum Miskin dengan
Perspektif Adil Gender, HAM, dan Lingkungan Hidup, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h.82.
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terjadi dalam ruang kosong, sehingga perspektif kita tidak netral, perspektif juga terbentuk
dari pengalaman yang terkonstruksi.*

8. Sistematika Penulisan
Penulis mengangkat hasil penelitian ini dalam tesis dengan judul: “Dialog Peran Politik
Miryam Dalam Kisah Keluaran Bangsa Israel dan Perempuan Kristen yang Berpolitik
Pasca Orde Baru di Poso” dengan sistematika penulisan tesis yaitu:
Bab I: Pendahuluan
Bagian ini meliputi latar belakang, batasan masalah dan penelitian, pertanyaan penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, landasan teori dan sistematika
penulisan.
Bab I1: Peran Politik Miryam dalam Kisah Keluaran Bangsa Israel
Bagian ini menguraikan posisi dan peran politik Miryam dalam kisah Keluaran bangsa Israel.
Peran-peran politik apa saja yang telah dilakukan oleh Miryam dan bagaimana ia menghadapi
tantangan-tantangan dan diskriminasi politik terhadap perempuan.
Bab I11: Peran Politik Perempuan Kristen Pasca Orde Baru di Poso
Bagian ini menguraikan posisi dan peran politik perempuan Kristen yang berpolitik pasca
Orde Baru di Poso. Peran-peran politik apa saja yang telah dilakukan dan bagaimana mereka
menghadapi tantangan-tantangan dan diskriminasi politik terhadap perempuan.
Bab IV: Dialog Antara Peran Politik Miryam dalam kisah Keluaran Bangsa Israel dan
Peran Politik Perempuan Kristenyang Berpolitik Pasca Orde Baru di Poso
Bagian ini berupaya memperjumpakan peran politik Miryam dalam kisah Keluaran dan peran
politik perempuan Kristen pasca Orde Baru di Poso. Perjumpaan yang dimaksudkan di sini
adalah adanya dialog antara keduanya. Pada titik mana terdapat persamaan-persamaan dan
perbedaan-perbedaan ketika keduanya dapat saling belajar dan melengkapi.
Bab V: Penutup

Bagian ini merupakan penutup dari tesis ini yaitu kesimpulan dan saran-saran praktis.

4 Asian Women’s Resource Centre of Culture and Theology, Membaca Alkitab dengan Mata Baru, Tafsir
Feminis Kritis untuk Pembebasan dan Transformasi, h.11-16.
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BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan
Pada Bab V ini penulis menguraikan kesimpulan dari penelitian feminis dengan pendekatan
hermeneutika “Tarian Pembebasan™ Fiorenza terhadap peran politik Miryam dalam kisah
Keluaran bangsa Israel dan perempuan Kristen yang berpolitik pasca Orde Baru di Poso.
Secara keseluruhan dapat dilihat bagaimana penulis, Miryam dan perempuan Kristen di Poso
berupaya menari-nari secara bersama-sama dalam ruang imajinatif yang kelihatannya tidak
terbatas. Ada rintihan kesedihan, geraman protes, kegalauan, tetapi juga luapan kegembiraan.
Langkah-langkah tarian kami tidak persis sama, namun semuanya dilatari oleh konteks
ketertindasan dan diskriminasi sebagai seorang perempuan. la juga diikat oleh spirit Sophia
(Roh Kebijaksanaan) yang memicu irama tarian menuju pembebasan dan transformasi bagi
perempuan/manusia di Poso. Tarian ini pun kiranya akan dapat mengundang partisipasi aktif

dari semua perempuan Kristen di Poso.

Tarian hidup Miryam dalam kisah Keluaran bangsa Israel yang penulis uraikan dalam Bab I,
menyajikan peran politik yang sangat signifikan bagi bangsa Israel meskipun penulis, sejarah
dan teks Alkitab secara politis telah berupaya menyembunyikan dan membungkamnya.
Melalui metodologi penelitian feminis dengan pendekatan hermeneutika “Tarian
Pembebasan” Fiorenza terhadap peran politik Miryam dalam kisah Keluaran bangsa Israel,
penulis menemukan fakta menarik bahwa meskipun Miryam hidup dalam konteks sosio-
budaya-agama Israel kuno yang cenderung patriakhi dan kyriarkhi, namun ia mampu
menerobos sistim itu dan menampilkan kepemimpinan alternatif. Hal itu dapat dilihat melalui
nilai-nilai kepemimpinan dan tindakan-tindakan politiknya yang membebaskan dan
mentransformasi. Penulis tidak setuju dengan pandangan umum yang mengatakan bahwa
Miryam bukanlah seorang pemimpin dan ia hanya berperan sebatas sebagai penjaga anak (Kel
2:1-10), penari (Kel 15:19-21) serta penjaga moral (Kel Bil 12:1-16) di mana hal itu
merupakan peran domestik perempuan yang wajar dan sah. Celakanya lagi pandangan ini
berakar salah satunya dari absennya pengajaran gereja terhadap Miryam. Miryam bahkan
nyaris tidak dikenal dan bukan siapa-siapa dibandingkan dengan Musa dan Harun.
Dekonstruksi teks yang penulis coba lakukan memperlihatkan dengan jelas bahwa penulis
teks berupaya membungkam dan menghapuskan kepemimpinan Miryam. Upaya pembacaan

ulang teks memperlihatkan kebenaran bahwa Miryam sesungguhnya pencipta sejarah bangsa
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Israel melalui nyanyiannya (Kel 15:21) dan bukan Musa seperti yang sudah kita terima selama

ini.

Sebagaimana tarian hidup Miryam dalam kisah Keluaran bangsa Israel, maka tarian hidup
perempuan Kristen yang berpolitik pasca Orde Baru di Poso yang penulis uraikan dalam Bab
Il ternyata juga menyajikan peran politik yang cukup siginifikan bagi masyarakat Poso.
Perjuangan mereka untuk berpartisipasi dan berkarya dalam bidang politik adalah hal yang
patut untuk diapresiasi. Pilihan untuk terjun ke dunia politik adalah sebuah keputusan sadar
dan berani di tengah-tengah langkanya perempuan berpolitik dan masyarakat yang masih
sangsi dengan kepemimpinan perempuan di ruang publik. Semua narasumber memang datang
dari kalangan keluarga Kabose yang merdeka dan mendapat dukungan serta nilai-nilai
kepemimpinan dari dalam keluarga namun tidak luput dari tantangan dan penolakkan yang
menggugat peran politik mereka hanya karena mereka perempuan. Satu hal yang perlu dicatat
bahwa keteguhan iman mendorong mereka untuk meletakkan segala langkah-langkah politik
mereka pada rahmat dan hikmat dari Tuhan. Catatan penting lainnya adalah bahwa mereka
sama seperti Hillary Rodham Clinton dicAmerika Serikat yang tidak mendompleng nama
besar suami mereka. Mereka jatuh bangun membangun karier politik dan kepemimpinannya.
Mereka bersedia belajar dan mengasah diri di dunia publik yang dikuasai dan dikendalikan
oleh laki-laki. Sayangnya GKST absen menolong mereka dalam menghadapi trauma-trauma
politik mereka. Kritik yang konstruktif bagi GKST adalah supaya segera keluar dari ruang
domestiknya yang  terlalu sibuk dengan ritual-ritual keagamaan dan menghentikan

domestifikasi terhadap perempuan.

Secara umum masalah mendasar perempuan di Indonesia termasuk perempuan Kristen di
Poso adalah kebisuan politiknya. Mereka tidak tahu bagaimana menggunakan hak politiknya
dengan baik dan benar, bahkan sama sekali tidak tahu kalau mereka punya hak itu. Mereka
dihadang oleh derasnya gempuran pragmatisme politik yang memanfaatkan suara mereka
hanya untuk kepentingan pribadi atau golongan tertentu dan bukan untuk kepentingan
bersama perempuan/manusia di Poso. Menurut penulis, pada titik inilah maka hasil dialog
peran politik Miryam dalam kisah Keluaran bangsa Israel dan kelima orang perempuan
Kristen yang berpolitik pasca Orde Baru di Poso menjadi sangat siginifikan untuk aksi
pembebasan dan transformasi perempuan/manusia di Poso. Peran politik perempuan Kristen
yang kontekstual sebagai hasil belajar Miryam dan perempuan Kristen di Poso menjadi

relevan untuk konteks perjuangan politik perempuan Poso masa kini. Satu hal yang menjadi
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catatan penting menurut penulis di sini adalah bagaimana perempuan Kristen di Poso bisa
mempersiapkan dirinya dengan terus belajar membangun kapasitas dan meningkatkan
kualitas diri sehingga menjadi pribadi yang independen, bernilai dan berintegritas. Jika sudah
begitu maka masyarakat pun mau tidak mau akan menerima dan percaya kepada

kepemimpinan perempuan.

2. Saran-saran Praktis

Dalam rangka mewujudkan sistim dan kultur politik yang ramah kepada perempuan, maka
berikut ini penulis mengajukan beberapa saran sebagai strategi praktis dalam merencanakan
dan membangun sistim politik yang setara dan berkeadilan bagi kaum perempuan dan warga
jemaat di Poso:

-Peran politik perempuan Kristen yang kontekstual sebagai‘hasil dialog peran politik Miryam
dalam kisah Keluaran bangsa Israel dan perempuan Kristen yang berpolitik pasca Orde Baru
di Poso dapat menjadi spirit dan landasan aksi bagi pemberdayaan dan pergerakan politik
perempuan Kristen di Poso.

-Mempromosikan “gerakan politik perempuan pilih perempuan” dalam proses pemilihan
para anggota DPRD Poso untuk mengatasi kesenjangan politik yang begitu tajam antara laki-
laki dan perempuan di DPRD [Poso. Gerakan ini dibarengi juga dengan memperhatikan
dengan cermat kualitas dan kapasitas para calon perempuan terutama komitmen mereka untuk
kepentingan dan kebutuhan kaum perempuan serta kaum lemah dan tertindas lainnya.
Gerakan ini juga mestinya berupaya mengatasi perpecahan di kalangan perempuan sendiri
akibat kompetisi yang tidak sehat.

-Kinerja dan moralitas menjadi tolak ukur untuk terus mengevaluasi para anggota DPRD Poso
atau pun para calon anggota legislatif (baik laki-laki atau perempuan), sehingga konstituen
(pemilih) memilih berdasarkan track record dan bukan sekedar popularitas pencitraan belakan
selaku selebriti politik.

-Mendesak independensi perempuan yang berpolitik di DPRD Poso dan lembaga politik
lainnya supaya menjadi perempuan yang mandiri dan tidak memakai baju “maskulin” dalam
kepemimpinannya.

-Mendesak partai politik di Poso dalam komitmennya menaati undang-undang yang menjamin
hak-hak politik perempuan sambil memberdayakan dan menjaga kualitas kader perempuan
dengan membuka akses informasi seluas-luasnya dan membuat kurikulum sekolah pendidikan

politik bagi perempuan.
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-GKST bersama perempuan Kristen yang berpolitik dan segenap elemen masyarakat di Poso
bersepakat untuk menolak pragmatisme dan money politik.

-GKST perlu didorong untuk menjernihkan pemahamannya tentang konsepsi dan defenisi
politik dalam rangka peningkatan partisipasi politik warga gereja dalam membangun
masyarakat, supaya GKST tidak mengurung diri dalam peran domestiknya melalui ritual-
ritual agama tetapi keluar untuk menyatakan sikap dan suara politiknya.

-GKST wajib memberikan pendidikan politik bagi warga jemaat supaya mereka melek dan
sadar politik. GKST perlu merancang kurikulum pendidikan politik berperspektif keadilan
dan kesetaraan bagi warga jemaat sehingga memunculkan partisipasi politik yang siginifikan.
-GKST menjalin kerjasama dengan pihak yang berkompeten untuk mengadakan pendidikan
politik bagi perempuan supaya mereka melek dan sadar politik lalu menggunakan hak-haknya
dengan benar dan adil. Selanjutnya GKST perlu mempersiapkan dan melatih perempuan
untuk aktif dalam berpolitik termasuk menjadi wakil rakyat baik di tingkat pusat sampai ke
daerah Poso.

-GKST memiliki data valid mengenai warga jemaat yang berpolitik praktis, baik itu anggota
legislatif di tingkat pusat sampai daerah maupun pengurus partai politik. GKST wajib
menjalin komunikasi aktif dan mendampingi mereka dalam menjalankan tugas-tugasnya
sebagai wakil rakyat supaya memiliki visi dan misi yang jelas untuk membela kepentingan
masyarakat terutama berpihak kepada yang lemah dan miskin.

-Metodologi penelitian feminis seperti pendekatan hermeneutika pembebasan feminis kritis
“Tarian Pembebasan” Elisabeth Schussler Fiorenza menjadi sebuah metodologi yang patut
dipertimbangkan untuk digunakan secara akademis baik institusi pendidikan maupun gereja.
Penulis menyadari sungguh-bahwa hermeneutika “Tarian Pembebasan’ Fiorenza bukanlah
hal yang mudah dilakukan, karena ia bersifat radikal, kritis, bertahap, berkesinambungan dan
membebaskan. Bersifat radikal dan kritis karena ia bersifat membongkar sistim sosial-budaya-
politik-ekonomi masyarakat termasuk di dalamnya terdapat pengajaran gereja serta cara
memberlakukan Alkitab sebagai sumber penuntun hidup jemaat yang selama ini dipraktekkan.
Selama ini memang gereja belum memberi ruang yang serius kepada kaum perempuan dalam
independensinya sebagai manusia. Bersifat bertahap, berkesinambungan dan membebaskan
berarti dilakukan secara bertahap, berkesinambungan dan harus membebaskan

perempuan/manusia dari sistem yang mendominasi dan menindas.
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